BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal di Indonesia saat ini telah mengalami banyak kemajuan
dan perkembangan didalamnya. Hal ini disebabkan adanya keinginan dan
kesadaran masyarakat yang mempunyai bisnis untuk mencari alternatif
sumber pembiayaan usaha selain di perbankan. Suatu perusahaan dapat
menerbitkan saham dan menjualnya dipasar modal untuk mendapatkan dana.
Selain itu perkembangan pasar modal juga dipengaruhi oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat berinvestasi atau menjadi investor untuk mendapatkan
keuntungan.

Investasi dalam Islam sangat didorong karena membawa pada
peningkatan produktivitas sektor riil dan memberikan manfaat bagi umat.
Dalam Islam, investasi hanya bisa dilakukan pada aktifitas ekonomi yang
jelas-jelas memberikan pengaruh pada sektor riil.*

Dalam tulisan Sofyan Rizal mengenai saham syariah, pengertian,
peluang, dan hambatannya di Indonesia, menjelaskan bahwa prinsip-prinsip
penyertaan modal secara syariah tidak diwujudkan dalam bentuk saham
syariah maupun non syariah, melainkan berupa pembentukan indeks saham

yang memenuhi prinsip-prinsip syariah.

' Abdul Aziz. Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 63
2 Ibid..., hal. 97



Pasar modal syariah merupakan kegiatan pasar modal yang memiliki
karakteristik khusus. Karakteristik ini terbentuk dari adanya pemenuhan
prinsip syariah dalam menciptakan produk, membuat kontrak dalam
penerbitan efek syariah, melakukan transaksi perdagangan, serta melakukan
aktivitas pasar modal lainnya. Prinsip syariah yang harus dipenuhi antara lain
terhindarnya aktivitas pasar modal syariah dari unsur perjudian (maysir),
ketidakpastian (gharar), sistem bunga (riba), dan ketidakadilan.

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia secara umum
ditandai oleh berbagai indicator diantaranya adalah semakin maraknya para
pelaku pasar modal syariah yang mengeluarkan efek-efek syariah selain
saham-saham dalam Jakarta Islamic Index (JII). Dalam perjalanannya
perkembangan pasar modal syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan
sebagai gambaran bahwa setidaknya terdapat beberapa perkembangan dan
kemajuan pasar modal syariah yang patut dicatat hingga tahun 2004,
diantaranya adalah telah diterbitkan 6 (enam) Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berkaitan dengan industri pasar
modal. Salah satu dari keenan fatwa tersebut adalah mengenai pasar modal
syariah diatur berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No: 40/
DSN-MUI/ IX/ 2003 Tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan
Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal.?

Dalam pekembangannya kemudian BAPEPAM LK pada bulan

November 2006 mengeluarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar

% Ibid..., hal. 75



Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep. 130/ BI/ 2006 tentang
Penerbitan Efek syariah yang dituangkan dalam peraturan Nomor IX.A.13
yang berisi antara lain tentang ketentuan-ketentuan untuk menerbitkan efek
syariah. Sebelumnya juga telah keluar Fatwa DSN No. 40 tentang Pasar
Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal yang
berisi antara lain tentang kriteria efek syariah.*

Semakin berkembangnya saham syariah yang ada di Indonesia tidak
menutup kemungkinan akan menjadikan instrumen pasar modal syariah lebih
variatif dan lebih menjanjikan bagi para investor yang ingin
menginvestasikan modalnya di pasar modal syariah. Apalagi mayoritas
masyarakat Indonesia beragamakan muslim, sehingga lebih mudah dalam
mengakses pasar modal syariah terlebih menginvestasikan modalnya untuk
mendapatkan keuntungan dunia akhirat.

Perkembangan saham Syariah menunjukkan hal positif, terlihat dari
jumlah saham yang semakin banyak. Di tahun tahun 2007-2013 dalam Daftar
Efek Syariah (DES) mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu
pada tahun 2007 periode 1 dan 2 berjumlah 174 dan 183 sampai dengan tahun
2013 periode 1 dan 2 berjumlah 310 dan 336. Sedangkan pada tahun 2014-
2016 mengalami penurunan sedikit demi sedikit hingga pada tahun 2016

periode 2 mengalami kenaikan sebesar 347.

*1bid..., hal. 77
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Dalam rangka memudahkan pelaku pasar modal syariah memilih
saham syariah, OJK menerbitkan Daftar Efek Syariah (DES) yang memuat
saham yang memenuhi kriteria sebagai saham syariah. DES pertama kali
diterbitkan pada tahun 2007 sebagai implementasi dari Peraturan No. 11.K.1
tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah. Selanjutnya DES
dimutakhirkan secara periodik 2 (dua) kali dalam setahun, yaitu pada akhir
Mei dan akhir November. Selain itu, juga diterbitkan DES insidentil atas
saham emiten yang telah mendapatkan efektif atas pernyataan pendaftarannya
dan memenuhi kriteria sebagai saham syariah.

Berdasarkan DES yang telah diterbitkan pada periode 5 (lima) tahun
terakhir, jumlah saham syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.2. Peningkatan jumlah saham syariah ini


http://www.ojk.go.id/

seiring dengan peningkatan jumlah perusahaan yang melakukan penawaran
umum saham serta bertambahnya emiten yang sahamnya memenuhi Kkriteria
sebagai saham syariah.

Pada tahun 2014, total saham syariah pada DES periode | terdiri dari
326 saham yang terdiri dari 322 saham yang dimuat dalam DES periodic dan
penambahan jumlah saham syariah baru (DES insidentil) sebanyak 4 (empat)
saham. Selanjutnya, pada penerbitan DES Periode Il jumlah saham syariah
sebanyak 329 saham. Jumlah ini meningkat menjadi 336 saham syariah
setelah adanya penambahan 7 (tujuh) saham yang pernyataan pendaftarannya
efektif dan memenuhi kriteria saham syariah.’

Gambar 1.2 Jumlah saham syariah dalam Daftar Efek Syariah (DES)
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® Otoritas Jasa Keuangan. www.ojk.go.id Roadmap Pasar Modal Syariah 2015-2019,
Membangun Sinergi Untuk Pasar Modal Yang Tumbuh Stabil Dan Berkelanjutan. (Jakarta:
Direktorat Pasar Modal Syariah)
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Pemerintah saat ini menjadikan sektor perikanan sebagai alternatif
baru untuk pembangunan ekonomi nasional. Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya minat investor untuk menanamkan saham-sahamnya pada sektor
perikanan. Sektor perikanan setahun terakhir ini mengalami peningkatan
disebabkan karena menteri kelautan dan perikanan membuat kebijakan
khususnya yang terkait dengan penenggelaman kapal ilegal, Unreported and
Unregulated (IUU) Fishing, moratorium kapal asing dan larangan
transhipment atau kegiatan bongkar muat antar kapal dilaut. Adanya
kebijakan-kebijakan tersebut dapat kembali menggerakkan saham-saham
perikanan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perusahaan yang bergerak di bidang perikanan yang masuk dalam
Daftar Efek Syariah (DES) adalah PT Inti Agri Resources Tbk (I1KP). Dalam
satu tahun terakhir, harga saham IIKP naik hampir empat kali lipat persen.
Pada penutupan perdagangan 11 Agustus 2016, IIKP ditutup pada harga Rp
3790, naik 298,95 persen dibandingkan harga setahun sebelumnya Rp 950,
dan returnnya mencapai 298,95 persen. Selanjutnya, harga saham PT Dharma
Samudera Fishing Tbk (DSFI) naik 20 persen dalam jangka waktu setahun
menjadi Rp 214 dari sebelumnya Rp176. Kemudian, saham emiten budidaya
dan pakan ikan PT Central Protein Prima Tbk (CPRO) naik 30 persen

menjadi Rp 66 dari sebelumnya Rp 50, dan returnya mencapai 20,45 persen.

® Bareksa http://www.bareksa.com/id/text/2016/08/12/jokowi-genjot-sektor-maritim-
saham-perikanan-bergejolak-setahun-terakhir/13786/news diakses pada tanggal 11 juni 2017 pukul
13.17 WIB



http://www.bareksa.com/id/text/2016/08/12/jokowi-genjot-sektor-maritim-saham-perikanan-bergejolak-setahun-terakhir/13786/news
http://www.bareksa.com/id/text/2016/08/12/jokowi-genjot-sektor-maritim-saham-perikanan-bergejolak-setahun-terakhir/13786/news
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Pada dasarnya menjadi seorang pembisnis mempunyai cita-cita untuk
memperoleh keuntungan agar usaha yang dijalankannya terus berjalan. Begitu
juga dengan para investor yang mempunyai investasi selalu mengharapkan
keuntungan. Dalam teorinya Robbert mengatakan bahwa return (kembalian)
adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi
yang dilakukannya, dalam hal ini ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi return saham. Oleh karenanya sangat penting bagi seorang
investor untuk menilai suatu kinerja perusahaan dengan melihat faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi return tersebut.

Faktor yang mempengaruhi harga saham suatu perusahaan tidak
hanya terjadi pada faktor internal, tetapi juga faktor eksternal yang berasal
dari luar perusahaan (makro). Investor dapat menggunakan seluruh informasi
yang berpengaruh terhadap harga saham, baik yang berasal dari dalam
perusahaan maupun dari luar perusahaan. faktor eksternal (makro) merupakan

faktor-faktor kebijakan moneter pemerintah, politik, dan kebijakan-kebijakan



serta kondisi-kondisi yang berada di luar kendali dari perusahaan seperti
kondisi perekonomian baik di dalam dan di luar negeri.

Pola harga saham yang fluktuatif akan mempengaruhi return saham
yang akan diperoleh oleh pemegang saham atau investor. Harga saham yang
fluktuatif dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama oleh kondisi eksternal
perusahaan, kedua oleh kondisi internal perusahaan dan ketiga oleh
karakteristik perusahaan tersebut. Kondisi eksternal antara lain yaitu faktor
variabel makroekonomi suatu negara. Variabel makroekonomi tersebut
diantaranya adalah inflasi, indeks harga konsumen, dan Bl rate.

Tingginya tingkat inflasi menunjukkan bahwa risiko untuk melakukan
investasi cukup besar sebab inflasi yang tinggi akan mengurangi tingkat
pengembalian dari investor. Pada kondisi inflasi yang tinggi maka harga
barang-barang atau bahan baku memiliki kecenderungan untuk meningkat.

Peningkatan harga barang-barang dan bahan baku akan membuat
biaya produksi menjadi meningkat sehingga akan berpengaruh pada
penurunan jumlah permintaan yang berakibat pada penurunan penjualan
sehingga mengurangi pendapatan perusahaan. Selanjutnya akan berdampak
pada kinerja perusahaan dan akan menurunkan harga sekaligus return saham
perusahaan.’

Faktor yang mempengaruhi harga suatu saham adalah indeks harga
konsumen (IHK) ini merupakan indikator yang umum digunakan untuk

mengukur inflasi suatu negara. Inflasi sebagai bagian dari keadaan

’Dani Ahmad Luthvi. Pengaruh Suku Bunga SBI, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Dan
Size Terhadap Return Saham Syariah Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2009-2013.
(‘Yogyakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2014)



perekonomian dialami oleh setiap negara, baik negara miskin, berkembang
ataupun maju, dengan tingkatan yang berbeda-beda. Untuk mengetahui
tingkat inflasi suatu negara, digunakan indikator inflasi berupa indeks harga
konsumen (consumer price index) dan indeks harga perdagangan besar
(wholesale price index). Perubahan indeks harga konsumen yang terjadi dari
waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga barang dan jasa yang
dikonsumsi masyarakat. Jadi jika suatu Negara mengalami kenaikan maka
secara otomatis inflsi akan terjadi.?

Tingkat suku bunga memiliki dampak negatif terhadap harga saham
dan return saham. Pada tingkat bunga pinjaman yang tinggi, beban bunga
kredit meningkat dan dapat menyebabkan penurunan laba bersih. Di sisi lain,
kenaikan suku bunga deposito dapat menyebabkan investor menjual
sahamnya untuk berinvestasi ke deposito. Hal tersebut menyebabkan jatuhnya
harga saham akibat penjualan saham secara besar-besaran.’

Dalam membeli saham, investor harus selalu mempertimbangkan
risiko. Apabila investor mengharapkan untuk memperoleh tingkat keuntungan
yang tinggi, maka investor harus bersedia menanggung risiko yang tinggi
pula. Investor lokal maupun internasional dapat masuk ke suatu perusahaan
dengan membeli saham perusahaan yang diinginkan sesuai dengan tingkat
pengembalian yang tinggi. Masuknya investor ke dalam sebuah perusahaan

membuat perusahaan tersebut memperoleh sumber dana tambahan, namun

®Agustini Tripena. Peramalan Indeks Harga Konsumen Dan Inflasi Indonesia Dengan
Metode Arima Box-Jenkins. ISSN 0215-9511 Magistra No. 75 Th. XXIIl Maret 2011

% Made Satria Wiradharma A dan Luh Komang Sudjarni. Pengaruh Tingkat Suku Bunga,
Tingkat Inflasi, Nilai Kurs Rupiah Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Return Saham. E-Jurnal
Manajemen Unud, Vol. 5, No. 6, 2016: 3392-3420. (Bali: Jurnal tidak diterbitkan, 2016)
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keputusan investor tersebut dalam berinvestasi di suatu negara tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal suatu perusahaan saja melainkan faktor
eksternal seperti inflasi, indeks harga konsumen, dan Bl rate juga
mempengaruhi keputusan investor. Bertitik tolak pada permasalahan diatas,
maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi,
Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Tingkat Suku Bunga (Bl Rate),
Terhadap Harga Saham Perusahaan Subsektor Perikanan Dalam Daftar
Efek Syariah Tahun 2013-2015”
Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Sebelum peneliti menentukan batasan masalah, peneliti harus
melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya kemungkinan
yang dapat diduga sebagai masalah, sehingga diperoleh penjelasan tentang
kemungkinan cangkupan yang dapat muncul dalam penelitian. Ada banyak
faktor yang dapat mempengaruhi harga suatu saham perusahaan. Diantaranya
dalam konteks makro ekonomi seperti dalam penelitian ini adalah Inflasi,
Indeks Harga Konsumen (IHK), dan Bl Rate

Dalam penelitian yang akan penulis kaji yaitu mengenai Pengaruh
Inflasi, Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Tingkat Suku Bunga (Bl Rate)
Terhadap Harga Saham Perusahaan Subsektor Perikanan Dalam Daftar Efek
Syariah Tahun 2013-2015. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
dengan menetapkan tiga variabel yang terdiri dari Inflasi, Indeks Harga
Konsumen (IHK), dan Bl Rate serta Harga Saham sebagai variabel dependen.

Peneliti membatasi variabel dependen pada satu instrumen yakni Harga
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Saham Perusahaan Subsektor Perikanan dalam Daftar Efek Syariah Tahun

2013-2015. Hal ini disesuaikan dengan perkembangan pasar modal yang ada

di Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah pokok dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan Subsektor Perikanan?

2. Apakah Indeks Harga Konsumen (IHK) berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham perusahaan subsektor perikanan?

3. Apakah Bl Rate berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan subsektor perikanan?

4. Apakah Inflasi, Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Bl Rate berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor perikanan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menguji pengaruh antara inflasi terhadap harga saham perusahaan
subsektor perikanan.

2. Untuk menguji pengaruh antara Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap
harga saham perusahaan subsektor perikanan.

3. Untuk menguji pengaruh antara Bl Rate terhadap harga saham perusahaan

subsektor perikanan.
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4. Untuk menguji pengaruh antara inflasi, Indeks Harga Konsumen (IHK)
dan Bl Rate terhadap harga saham perusahaan subsektor perikanan.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum
sekuat proposisi yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih harus
dibuktikan kebenarannya di dalam kenyataan, percobaan, atau praktik.'®

Hipotesis merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan antara beberapa

dua variabel atau lebih. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

Hipotesis 1 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan subsektor perikanan.

Hipotesis 2 : Indeks Harga Konsumen (IHK) berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham perusahaan subsektor perikanan.

Hipotesis 3 : Bl Rate berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan subsektor perikanan.

Hipotesis 4 : Inflasi, Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Bl Rate secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
perusahaan subsektor perikanan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Akademisi

' Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama.2002), Hal. 42
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Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi sebagai acuan dan
untuk menambah wawasan pemikiran serta ilmu pengetahuan dalam hal
pengembangan ilmu manajemen investasi syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan Subsektor Perikanan.
Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam mengambil
kebijakan perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan return bagi
invesor perusahaan.
b. Bagi Investor
Penelitia ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi invesor untuk
melakukan investasi khususnya di pasar modal syariah.
c. Bagi Peneliti yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti
lainnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam pada aspek
analisis, rentang periode maupun variabel penelitian yang digunakan
terkait berbagai faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi
pergerakan harga saham perusahaan subsektor perikanan dalam Daftar
Efek Syariah.
G. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual dimaksudkan untuk menghindari kesalah
pahaman dan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat

dalam judul penelitian. Definisi konseptual ini berdasarkan pada referensi
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serta literature yang telah ada. Sesuai dengan judul penelitian pengaruh
inflasi (X1), Indeks Hargan Konsumen (X;), dan Tingkat Suku Bunga (BI
Rate) (X3) terhadap harga saham (YY) perusahaan subsektor perikanan dalam
Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2013-2015. Maka penegasan istilah
sebagai berikut:
a. Inflasi
Inflasi mempunyai pengertian sebagai sebuah gejala kenaikan harga
barang yang bersifat umum dan terus-menerus. Inflasi adalah proses
kenaikan harga-harga secara terus-menerus yang bersumber dari
terganggunya keseimbangan antara arus uang dan barang.**
b. Indek Harga Konsumen (IHK)
Indeks Harga Konsumen (IHK) atau lebih dikenal dengan istilah
Consumer Price Index (CPI) yaitu nomor indeks yang mengukur
harga dari barang dan jasa yang selalu digunakan para konsumen atau
rumah tangga. Dan biasanya digunakan untuk mengukur tingkat
inflasi.*?
c. Tingkat Suku Bunga (Bl Rate)
Bl Rate adalah Suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan

diumumkan kepada publik.*

“Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
135.

2 Sudono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar. (Jakarta:RajaGrafindo Persada,
2011), ed. 1. cet. 20, hal. 19

3 Situs Resmi Bank Indonesia Tentang Moneter, www.bi.go.id/id/moneter/bi-
rate/penjelasan/Contents/Default.aspx diakses pada tanggal 5 April 2017 pukul 15.24 WIB



http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penjelasan/Contents/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penjelasan/Contents/Default.aspx
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d. Harga Saham
Harga saham adalah nilai bukti penyertaan modal pada perseroan
terbatas yang telah listed di bursa efek, dimana saham tersebut telah
beredar (outstanding securities).**
2. Secara Operasional
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah return
saham sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah Inflasi (xy),
Indeks Harga Konsumen (x3), dan Bl Rate (x3). Definisi operasional variabel
yang ada didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Harga saham
Dalam hal ini harga saham disebut dengan variabel terikat. Kekuatan
penawaran dan permintaan akan menentukan harga saham. Jika jumlah
penawaran lebih besar dari jumlah permintaan, maka pada umumnya
kurs harga saham akan turun. Begitupun sebaliknya.
b. Inflasi
Variabel bebas yang pertama dalam penelitian ini yaitu inflasi. Inflasi
merupakan faktor ekternal yang berasal dari makroekonomi yang dapat
mempengaruhi harga saham. Inflasi merupakan suatu proses kenaikan
harga-harga barang atau jasa secara terus menerus.

c. Indeks Harga Konsumen

“Panji Anoraga & Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal (edisi revisi), Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2001, hal. 100
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Variabel bebas yang kedua dalam penelitian ini adalah indeks harga
konsumen. Indeks ini biasanya digunakan sebagai acuan untuk
mengukur tingkat inflasi di Indonesia yang dijalankan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Indeks harga konsumen merupakan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi harga saham.
d. Bl Rate
Variabel bebas selanjutnya adalah tingkat suku bunga (Bl Rate). Bl
rate merupakan unsur pokok dalam suatu perekonomian untuk
menentukan biaya investasi. Bl Rate ditetapkan oleh Bank Indonesia
dan diumumkan kepada publik untuk pertimbangan investasi.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini disajikan dalam enam bab, dan
setiap babnya terdapat sub-sub sebagai perinciannya.
1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, persetujuan,
pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, prakata, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar lampiran,
pedoman transliterasi, abstrak dan daftar isi.
BAB | PENDAHULUAN
Dimaksudkan untuk memberikan uraian yang akan dibahas dalam
skripsi mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, Hipotesis Penelitian,

Penegasan Istilah Kegunaan Penelitian dan Sitematika Pembahasan
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BAB || LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas meliputi Diskripsi Teori, Penelitian
Terdahulu, dan Kerangka Konseptual.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini memuat metode penelitian yang terdiri dari Rancangan
Penelitian (pendekatan dan jenis penelitian), Variabel Penelitian,
Populasi dan Sampel Penelitian, Instrumen Penelitian, Data dan Sumber
data, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian berupa Deskripsi Data dan
Pengujian Hipotesis.
BAB V PEMBAHASAN
Bagian ini memuat pembahasan Rumusan Masalah I, pembahasan
Rumusan Masalah 1l, pembahasan Rumusan Masalah I[llI, dan
pembahasan Rumusan Masalah IV.
BAB VI PENUTUP
Pada bab ini membuat kesimpulan dan saran-saran dari penulis
yang diajukan kepada pihak yang berkepentingan.
2. Bagian Akhir
Terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, surat pernyataan

keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.



